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Abstract  

Salah satu keterampilan penting matematika yang harus dikuasai oleh murid 

adalah pemahaman matematis karena berperan dalam membantu mereka 

memahami konsep secara utuh serta mengaplikasikannya pada berbagai situasi 

kehidupan sehari-hari. Hasil pengamatan awal di SDN Bareng 1 Kota Malang kelas 

III B menunjukkan bahwa kemampuan tersebut masih belum optimal, ditandai 

dengan hanya 56% murid yang berhasil  mencapai KKM sebesar 75 pada materi 

pengukuran. Penelitian ini dilaksanakan untuk memperbaiki kondisi tersebut 

melalui penggunaan  model Discovery Learning yang didukung media Challenge 

Board. Model Kemmis dan McTaggart, yang terdiri dari tahap perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi menjadi landasan bagi metode 

Penelitian Tindakan Kelas yang digunakan dalam penelitian ini. Subjek penelitian 

terdiri atas 18 murid SDN Bareng 1 Kota Malang kelas III B. Data dikumpulkan 

melalui observasi, hasil evaluasi pembelajaran, dokumentasi, dan lembar kerja 

murid, kemudian dianalisis untuk mengetahui perkembangan kemampuan 

pemahaman matematis selama tindakan berlangsung. Menurut temuan penelitian 

ini, kemampuan pemahaman matematis meningkat pada setiap siklus. Nilai rata-

rata murid yang semula 72,4 meningkat menjadi 78 pada Siklus I dan 89,5 pada 

Siklus II. Selain itu, persentase murid yang memenuhi kriteria pembelajaran 

meningkat dari 56% pada tahap awal menjadi 78% pada Siklus I, kemudian menjadi 

90% pada Siklus II. Selain itu, perkembangan positif tampak pada seluruh indikator 

pemahaman matematis yang diamati selama proses pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan model Discovery Learning yang didukung oleh 

Challenge Board dapat meningkatkan pemahaman matematis murid pada materi 

pengukuran di kelas III SD. 

 
Keywords:  challenge board, discovery learning, pemahaman matematis, pengukuran 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan untuk 

membantu murid mengasah keterampilan berpikir kritis, logis, dan sistematis. 

Matematika di sekolah dasar bukan hanya fokus mengajarkan murid 

perhitungan, tetapi juga mengajarkan mereka konsep yang dipelajari dapat 

diaplikasikan pada aktivitas sehari-hari (Wathoni, 2024). Oleh sebab itu, salah 

satu konponen penting dalam mempelajari matematika adalah mengasah 

pemahaman konseptual karena membantu murid membangun keterkaitan 

antarkonsep secara lebih utuh dan bermakna (Rambe et al., 2024). Untuk 

mencapai hal ini, kegiatan pembelajaran harus didesain sehingga murid terlibat 

aktif dalam memahami konsep secara langsung. 
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Kemampuan matematis yang baik membantu murid berpikir kritis, kreatif, 

dan logis saat menyelesaikan masalah matematika (Jatmiko et al., 2025). Salah 

satu kompetensi yang memiliki peran penting dalam pembelajaran matematika 

adalah pemahaman matematis. National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM), menjelaskan bahwa kemampuan ini mencakup kemampuan 

menjelaskan konsep, menggunakan konsep dalam pemecahan masalah, 

membaca representasi matematika, dan menghubungkan antar konsep 

matematika (Mathematics, 2000). Kemampuan pemahaman matematis 

membantu murid bukan hanya mengingat rumus, tetapi juga memahami 

maknanya (Halawa et al., 2025). Kemampuan pemahaman matematis menjadi 

bekal penting bagi murid dalam mempelajari materi matematika maupun ketika 

menghadapi permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.  

Kemampuan pemahaman matematis yang rendah menyebabkan kesulitan 

bagi murid untuk membaca informasi matematika dan menghubungkan konsep 

yang telah mereka pelajari. Penelitian Wijayanti et al, (2021) menunjukkan 

bahwa selama proses pembelajaran matematika, murid kesulitan memahami 

hubungan antar konsep karena kurangnya kemampuan pemahaman matematis 

mereka. Selain itu, proses pembelajaran yang berpusat pada guru menyebabkan 

kesempatan murid untuk menemukan konsep secara mandiri menjadi terbatas 

(Wijayanti et al., 2023). Pembelajaran yang kurang melibatkan aktivitas murid 

menyebabkan murid kurang optimal dalam mengembangkan konsep 

matematika secara bermakna (Ridho’i, 2022). Akibatnya, murid sering kesulitan 

menyelesaikan soal yang menuntut penerapan konsep matematika dalam 

berbagai situasi.  

Hasil pengamatan yang dilakukan di kelas III B SDN Bareng 1 

menunjukkan kemampuan pemahaman matematis murid pada materi 

pengukuran panjang dan berat masih perlu ditingkatkan. Sebanyak 44% murid 

belum mencapai KKM 75. Murid masih mengalami kesulitan dalam membaca 

hasil pengukuran menggunakan alat ukur baku, serta belum mampu memahami 

hubungan antar satuan panjang maupun berat secara tepat. Sebagian murid 

tampak kurang aktif dalam diskusi selama pembelajaran berlangsung dan 

mereka tetap bergantung pada penjelasan guru. Salah satu faktor yang 

menyebabkan murid tidak memiliki pengalaman belajar yang lebih bermakna 

adalah kurangnya pemakaian media konkret. 

Menurut Jean Piaget, karena murid sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret, proses pembelajaran sebaiknya memanfaatkan benda-

benda nyata dan pengalaman langsung untuk membuat konsep lebih mudah 

dipahami (Nisa et al., 2025). Pada tahap ini, penggunaan benda nyata dan 

kegiatan praktik dapat membantu murid memahami konsep matematika dengan 

lebih mudah. Murid dapat memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 

tentang materi pelajaran dengan berpartisipasi secara aktif dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran (Febrianti et al., 2024). Selain itu, benda nyata dapat 

membantu memahami konsep-konsep matematika abstrak dengan 

menjembatani kesenjangan tersebut (Bahtiar et al., 2024). Dengan demikian, 

pemanfaatan media konkret diperlukan untuk mendukung peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis murid, khususnya pada materi 

pengukuran. 
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Discovery learning merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 

untuk meningkatkan kemampuan pemahaman matematis murid. Melalui 

metode ini, murid memperoleh kesempatan untuk membangun pemahamannya 

sendiri melalui berbagai kegiatan, seperti praktik, diskusi, dan eksplorasi 

konsep (Nurrokhmah et al., 2023).  Ramadhana et al, (2025) memaparkan bahwa 

pembelajaran yang menekankan dapat meningkatkan keterlibatan murid 

selama proses pembelajaran. Selaras dengan hal tersebut, Jannah et al, (2024) 

mengatakan bahwa latihan belajar yang melibatkan kemampuan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah berkontribusi pada pemahaman yang lebih mendalam 

dari para murid terhadap konsep-konsep matematika. Selain itu, pendekatan 

pembelajaran yang berorientasi pada eksplorasi juga membantu murid 

memahami konsep matematika karena murid terlibat langsung selama 

pembelajaran berlangsung (Nuraini et al., 2026). Oleh karena itu, pembelajaran 

menjadi lebih dinamis, memiliki makna, dan menyenangkan bagi murid. 

Meskipun berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa model discovery 
learning efektif dalam meningkatkan konsep matematika melalui aktivitas 

eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah (Nurrokhmah et al., 2023; Jannah 

et al., 2024; Ramadhana et al., 2025), sebagian besar penelitian tersebut masih 

berfokus pada penerapan model pembelajaran tanpa didukung media yang 

dirancang secara khusus untuk memfasilitasi aktivitas pengukuran secara 

konkret. Penelitian lain juga umumnya memanfaatkan media manipulative 

sederhana atau media digital sehingga belum banyak mengintegrasikan media 

berbasis permainan yang menggabungkan aktivitas eksplorasi, tantangan, dan 

penggunaan benda konkret dalam satu rangkaian pembelajaran (Prabowo, 

2021). Oleh karena itu, masih terdapat ruang penelitian mengenai penggunaan 

media yang mampu mengoptimalkan implementasi discovery learning pada 

materi pengukuran di sekolah dasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan melalui 

penggunaan challenge board yang dirancang sebagai media pembelajaran 

berbasis permainan dengan memadukan aktivitas eksplorasi menggunakan 

penggaris, penggaris berjenjang, timbangan analog, dan kantong berjenjang 

dalam satu media terpadu. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang 

umumnya hanya memanfaatkan satu jenis media konkret, challenge board 
mengintegrasikan berbagai aktivitas pengukuran ke dalam permainan edukatif 

yang mendorong murid melakukan pengamatan, pengukuran, diskusi, dan 

pemecahan masalah secara kolaboratif.  Karakteristik tersebut didukung oleh 

temuan Prabowo (2021) menyatakan bahwa penerapan media interaktif dapat 

memajukan peran serta murid ketika pembelajaran. Selain itu, penggunaan 

media konkret juga membantu murid menghubungkan konsep matematika 

abstrak dengan pengalaman nyata sehingga pembelajaran menjadi lebih 

bermakna (Putri et al., 2025).  

Berdasarkan berbagai kajian dan permasalahan tersebut, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan pemahaman matematis 

murid kelas III SD melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan 

media Challenge Board pada materi pengukuran panjang dan berat. Penelitian 

ini juga bertujuan mengkaji kontribusi penggunaan Challenge Board dalam 

mendukung aktivitas eksplorasi dan pemahaman konsep pengukuran sebagai 

bentuk inovasi pembelajaran matematika di sekolah dasar. 



Penerapan Model Discovery Learning Berbantuan Media.... 

 

482 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan mengadaptasi model Kemmis dan McTaggart yang meliputi empat 

tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi 

(Kemmis et al., 2014). Penelitian dilaksanakan pada murid kelas III B SDN 

Bareng 1 Kota Malang tahun ajaran 2025/2026 dengan melibatkan 18 murid, 

yakni 9 laki-laki dan 9 perempuan. Pemilihan PTK didasarkan pada tujuannya 

untuk meningkatkan mutu pengajaran  melalui penerapan tindakan secara 

langsung di kelas (Arikunto, 2021). Alur pelaksanaan penelitian tindakan kelas 

yang digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram Alur PTK Model Kemmis dan McTaggart 

 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yang 

berlangsung selama empat kali pertemuan. Siklus I berfokus pada materi 

pengukuran panjang dan hubungan antarsatuan panjang, sedangkan Siklus II 

membahas pengukuran berat serta hubungan antarsatuan berat. Setiap siklus 

meliputi tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Pada tahap perencanaan, peneliti menyiapkan perangkat serta media 

pembelajaran yang diperlukan. Tahap pelaksanaan tindakan diwujudkan 

melalui penerapan model discovery learning didukung media challenge board. 
Selanjutnya, kegiatan observasi dilakukan untuk mendapat data mengenai 

aktivitas pembelajaran dan perkembangan kemampuan pemahaman matematis 

murid. Hasil observasi kemudian digunakan pada tahap refleksi sebagai bahan 

evaluasi dan penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnya. 

Indikator kemampuan pemahaman matematis yang digunakan dalam 

penelitian ini merujuk pada National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM), yaitu meliputi: (1) menjelaskan konsep matematika, (2) menggunakan 

konsep dalam pemecahan masalah, (3) membaca representasi matematika, dan 

(4) menghubungkan antar konsep matematika (Mathematics, 2000). 

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis dianalisis berdasarkan 

ketercapaian setiap indikator NCTM pada setiap siklus tindakan sehingga dapat 

diketahui perkembangan kemampuan murid secara menyeluruh. Keempat 

indikator tersebut kemudian dijabarkan ke dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran yang disajikan pada Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Indikator Kemampuan Pemahaman Matematis 
Indikator Bentuk Aktivitas 

Menjelaskan konsep matematika Menjelaskan konsep pengukuran 

panjang dan berat 

Menggunakan konsep dalam pemecahan 

masalah 

Menyelesaikan soal konversi 

satuan 

Membaca representasi matematika Membaca hasil pengukuran alat 

ukur 

Menghubungkan antar konsep matematika Menghubungkan satuan panjang 

dan berat 

 

 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen yang meliputi modul ajar, 

lembar observasi aktivitas pembelajaran, lembar observasi kemampuan 

pemahaman matematis, soal evaluasi, dan lembar kerja murid melalui proses 

validasi isi oleh ahli. Validasi dilakukan oleh dosen Pendidikan Guru Sekolah 

Dasar dan guru wali kelas III sekolah dasar untuk menilai kesesuaian 

instrumen dengan indikator penelitian, aspek kebahasaan, kejelasan butir 

instrumen, serta keterlaksanaan dalam proses pembelajaran. Masukan dari para 

validator digunakan sebagai dasar penyempurnaan instrumen sebelum 

diterapkan pada setiap siklus Tindakan. Selain itu, reliabilitas pelaksanaan 

instrumen dijaga melalui penyamaan persepsi antara peneliti dan observer 

mengenai indikator pengamatan, prosedur pengumpulan data, serta kriteria 

penilaian sehingga proses pengamatan pada setiap siklus dilakukan secara 

konsisten. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan dengan 

memanfaatkan beberapa teknik, yaitu observasi, evaluasi pembelajaran, 

dokumentasi, dan lembar kerja murid. Observasi dimanfaatkan untuk 

mendapatkan informasi mengenai aktivitas murid selama mengikuti 

pembelajaran. Evaluasi pembelajaran berfungsi untuk mengetahui 

perkembangan kemampuan pemahaman matematis murid pada setiap siklus 

tindakan. Selain itu, dokumentasi digunakan sebagai data pendukung selama 

penelitian berlangsung. 

Data penelitian dianalisis menggunakan metode kuantitatif dan kualitatif 

(Arif et al., 2025). Data kuantitatif diperoleh dari hasil evaluasi pembelajaran 

pada setiap siklus, kemudian dianalisis secara deskriptif melalui perhitungan 

nilai rata-rata, persentase ketuntasan belajar, dan persentase ketercapaian 

setiap indikator kemampuan pemahaman matematis. Hasil analisis tersebut 

dibandingkan antara kondisi awal, siklus I, dan siklus II untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis murid. Sementara itu, data 

kualitatif diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi yang dianalisis melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan untuk 

mendukung interpretasi hasil penelitian. Penelitian dinyatakan berhasil apabila 

minimal 75% murid memperoleh nilai ≥ 75 sesuai dengan indikator keberhasilan 

yang telah ditetapkan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Kondisi Awal 

Berdasarkan hasil pengamatan awal, kemampuan pemahaman matematis 

murid masih perlu ditingkatkan. Sebanyak 44% murid belum mencapai KKM 75. 

Murid masih mengalami kesulitan dalam membaca hasil pengukuran 

menggunakan alat ukur baku. Selain itu, murid juga mengalami kesulitan 

dalam menentukan hubungan antarsatuan panjang maupun berat. Pada saat 

pembelajaran berlangsung, sebagian murid terlihat pasif dan bergantung pada 

penjelasan guru. Proses pembelajaran masih didominasi oleh guru sehingga 

murid belum memperoleh pengalaman belajar secara langsung. Akibatnya, 

murid cenderung mengingat konsep tanpa memahami makna konsep 

pengukuran secara mendalam. 

 

Siklus I 

Siklus I dilaksanakan dengan menerapkan model discovery learning 
berbantuan media challenge board pada materi pengukuran panjang melalui 

aktivitas eksplorasi menggunakan penggaris dan penggaris berjenjang.  

Hasil observasi dan evaluasi menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis dibandingkan kondisi awal. Murid mulai 

mampu menggunakan alat ukur baku dengan lebih tepat, membaca hasil 

pengukuran, serta memahami hubungan antarsatuan panjang melalui aktivitas 

eksplorasi. Temuan ini sejalan dengan karakteristik discovery learning yang 

melibatkan murid sebagai peserta aktif dalam membangun pemahaman konsep 

melalui pengalaman belajar secara langsung (Nurrokhmah et al., 2023). Selain 

itu, Ramadhana et al., (2025) menjelaskan bahwa pembelajaran menekankan 

kegiatan eksploratif mampu meningkatkan keikutsertaan murid dan membuat 

konsep matematika dapat dipahami secara lebih kuat.  

Penggunaan challenge board yang dipadukan dengan penggaris berjenjang 

membantu murid memahami hubungan antarsatuan panjang secara lebih 

konkret. Murid memperoleh pengalaman langsung dalam membandingkan hasil 

pengukuran sehingga konsep satuan baku lebih mudah dipahami. Temuan ini 

mendukung teori Piaget bahwa murid sekolah dasar berada pada tahap 

operasional konkret sehingga konsep matematika lebih mudah dipahami melalui 

penggunaan benda nyata (Nisa et al., 2025) dan sejalan dengan penelitian 

Bahtiar et al., (2024) yang menunjukkan bagaimana penggunaan benda-benda 

nyata dapat membantu murid memahami konsep matematika yang bersifat 

abstrak. 

Selama proses pembelajaran, keterlibatan murid dalam diskusi dan 

aktivitas belajar meningkat dibandingkan kondisi awal. Pembelajaran berbasis 

permainan melalui challenge board menciptakan suasana belajar yang lebih 

interaktif sehingga mendorong partisipasi murid. Temuan ini sejalan dengan 

penelitian Prabowo et al, (2021) yang menyatakan bahwa media interaktif dapat 

meningkatkan peran serta murid selama proses belajar. Selain itu, Nurrokhmah 

et al, (2023) menyatakan bahwa penggunaan discovery learning berdampak 

terhadap motivasi dan hasil belajar karena murid memperoleh kesempatan 

untuk mendapati konsep secara mandiri. Temuan tersebut juga didukung 

dengan penelitian Yuniawatika et al, (2023) yang menyatakan bahwa media 
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permainan mampu memberikan variasi dalam pembelajaran, membangun iklim 

belajar yang menyenangkan, serta mendorong keaktifan dan semangat belajar 

murid. 

Meskipun demikian, hasil siklus I masih terdapat murid yang belum dapat 

membaca hasil pengukuran secara tepat dan menentukan konversi satuan 

panjang. Selain itu, terdapat murid yang masih menunjukkan keraguan ketika 

mengemukakan hasil pembahasan kelompok di depan kelas. Oleh sebab itu, 

pada siklus II diberikan pendampingan yang lebih intensif dan kegiatan praktik 

langsung yang lebih bervariasi agar murid lebih memahami konsep pengukuran 

secara konkret. 

 

Siklus II 

Siklus II dilaksanakan dengan menerapkan model discovery learning 

berbantuan media challenge board pada materi pengukuran berat. Media 

challenge board pada pembelajaran ini memuat aktivitas eksplorasi 

menggunakan timbangan analog dan kantong berjenjang, sehingga murid 

memperoleh pengalaman langsung dalam memahami konsep pengukuran berat. 

Pada pelaksanaan siklus II, murid melakukan kegiatan eksplorasi 

menggunakan timbangan analog untuk mengukur berat berbagai benda di 

sekitar kelas. Melalui kegiatan tersebut, murid tidak hanya membandingkan 

hasil perkiraan dengan hasil pengukuran sebenarnya, tetapi juga memperoleh 

pengalaman langsung dalam membaca hasil pengukuran dan 

menghubungkannya dengan konsep berat benda. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa kemampuan pemahaman matematis murid mengalami peningkatan 

dibandingkan siklus I. Murid semakin mampu menggunakan alat ukur dengan 

tepat, membaca hasil pengukuran secara benar, serta memahami hubungan 

antarsatuan berat. Temuan ini sesuai dengan teori Piaget yang mengemukakan 

bahwa karena murid sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, 

konsep-konsep akan lebih mudah dipahami jika diperagakan melalui benda-

benda nyata dan pengalaman praktis (Nisa et al., 2025). Penemuan ini juga 

diperkuat oleh Febrianti et al, (2024) yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan media konkret dapat meningkatkan pemahaman murid secara 

lebih mendalam. 

Penggunaan timbangan analog membantu murid membaca representasi 

matematika melalui posisi jarum dan angka pada alat ukur. Aktivitas ini 

memberi murid kesempatan untuk mengaitkan representasi visual dengan 

konsep pengukuran berat yang mereka pelajari. Hasil ini selaras dengan 

indikator pemahaman matematis yang dikemukakan oleh NCTM, yaitu 

kemampuan membaca dan menafsirkan representasi matematika sebagai bagian 

dari pemahaman konsep matematis (Mathematics, 2000). Temuan tersebut juga 

didukung oleh Arnidha (2021) yang menjelaskan bahwa penerapan aktivitas 

representasi dalam pembelajaran matematika berkontribusi terhadap 

peningkatan kemampuan pemahaman matematis murid secara optimal. Selain 

itu, penggunaan kantong berjenjang membantu murid memahami hubungan 

antarsatuan berat secara lebih konkret melalui aktivitas mengelompokkan dan 

membandingkan hasil pengukuran. Aktivitas tersebut membantu murid 

menghubungkan konsep pengukuran dengan situasi nyata sehingga konsep lebih 

mudah dipahami. 
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Selama proses pembelajaran berlangsung, murid menunjukkan 

kepercayaan diri dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok. Murid juga 

terlihat lebih aktif bertanya dan berdiskusi dibandingkan pada siklus I. 

Pembelajaran berbasis eksplorasi membantu murid memperoleh pengalaman 

edukatif yang lebih bermakna karena murid turut serta secara aktif dalam 

proses pengukuran dan analisis hasil pengukuran. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan teori Piaget bahwa murid sekolah dasar berada pada tahap operasional 

konkret. Oleh karena itu, pembelajaran perlu melibatkan benda nyata dan 

keterlibatan langsung agar konsep lebih mudah dipahami. Penemuan ini selaras 

dengan penelitian Aghfar (2025) yang membuktikan bahwa pembelajaran 

berbasis aktivitas membantu murid memahami konsep matematika lebih baik 

karena murid terlibat secara langsung dalam proses membangun konsep 

tersebut. Selain itu, penelitian Midiantini & Pangestika (2026) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran matematika yang didasarkan pada eksplorasi dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep murid.  

Secara keseluruhan, hasil Tindakan pada siklus I dan siklus II 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemahaman matematis murid. 

Peningkatan tersebut telihat dari nilai rata-rata hasil belajar dan persentase 

ketuntasan yang terus meningkat pada setiap siklus. Rekapitulasi peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis murid disajikan pada Tabel 2 berikut. 

 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Pemahaman Matematis Murid 

 
Tahapan Rata-rata Ketuntasan 

Kondisi awal 72,4 56% 

Siklus I 78 78% 

Siklus II 89,2 90% 

 

Peningkatan ketuntasan kemampuan pemahaman matematis murid dari 

kondisi awal hingga siklus II ditunjukkan lebih jelas pada Grafik 1 berikut. 

 

Grafik 1. Peningkatan Kemampuan Pemahaman Matematis Murid 
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Berdasarkan Tabel 2 dan Grafik 1, nilai rata-rata kemampuan pemahaman 

matematis murid meningkat dari 72,4 pada kondisi awal menjadi 78 pada siklus 

I, kemudian meningkat menjadi 89,2 pada siklus II. Persentase ketuntasan 

belajar juga meningkat dari 56% menjadi 78%, kemudian mencapai 90% pada 

siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan model discovery 
learning berbantuan media challenge board memberikan dampak positif 

terhadap kemampuan pemahaman matematis murid pada materi pengukuran.  

Peningkatan kemampuan pemahaman matematis tidak terlepas dari 

karakteristik media challenge board yang dirancang untuk memberikan 

pengalaman belajar secara aktif melalui serangkaian tantangan yang berkaitan 

dengan materi pengukuran. Media ini mendorong murid melakukan 

pengamatan, pengukuran, diskusi, dan penyelesaian masalah secara bertahap 

sehingga konsep tidak diperoleh melalui hafalan, melainkan melalui proses 

menemukan sendiri. Aktivitas tersebut sejalan dengan sintaks discovery 
learning yang menempatkan murid sebagai pusat pembelajaran sehingga 

pemahaman konsep terbentuk melalui pengalaman belajar yang bermakna. 

Dengan demikian, challenge board tidak hanya berfungsi sebagai media 

permainan, tetapi juga sebagai sarana yang memfasilitasi konstruksi 

pengetahuan murid selama proses pembelajaran.  

Temuan ini sejalan dengan Jannah et al, (2024) yang menunjukkan bahwa 

aktivitas pemecahan masalah dan berpikir kritis berperan dalam membantu 

murid menciptakan pemahaman konsep matematika secara lebih merasuk. 

Selain itu, Hofifah et al, (2023) juga menyatakan bahwa keterlibatan aktif murid 

dalam pembelajaran mempengaruhi kemampuan mereka dalam pemahaman 

matematis menjadi meningkat. Namun, penelitian ini memperluas temuan 

tersebut melalui penggunaan media challenge board yang mengintegrasikan 

aktivitas permainan edukatif dengan sintaks discovery learning. Berbeda dengan 

penelitian sebelumnya yang umumnya memanfaatkan media konkret atau 

aktivitas eksplorasi secara terpisah, media challenge board menggabungkan 

tantangan permainan, penggunaan alat ukur konkret, dan diskusi kelompok 

dalam satu rangkaian pembelajaran sehingga memberikan pengalaman belajar 

yang lebih bermakna bagi murid. 

Selain peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan belajar, peningkatan 

kemampuan pemahaman matematis juga terlihat pada setiap indikator yang 

mengacu pada NCTM. Hasil pada setiap indikator pemahaman matematis 

disajikan pada Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Tiap Indikator Pemahaman Matematis 

Indikator 

Siklus I Siklus II 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Pertemuan 

4 

Menjelaskan konsep matematika 79% 82% 90% 90% 

Menggunakan konsep dalam 

pemecahan masalah 
63% 79% 87% 90% 

Membaca representasi matematika 76% 88% 94% 100% 

Menghubungkan antar konsep 

matematika 
71% 76% 89% 91% 
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Berdasarkan Tabel 3, seluruh indikator kemampuan pemahaman 

matematis mengalami peningkatan pada setiap pertemuan pembelajaran. 

Indikator membaca representasi matematika mencapai persentase tertinggi 

sebesar 100%, sedangkan indikator menggunakan konsep dalam pemecahan 

masalah mengalami peningkatan terbesar dari 63% menjadi 90%. Indikator 

menjelaskan konsep matematika meningkat dari 79% menjadi 90%, sedangkan 

indikator menghubungkan antarkonsep meningkat dari 71% menjadi 91%. 

Indikator menjelaskan konsep matematika mengalami peningkatan dari 

79% menjadi 90%. Peningkatan tersebut terjadi karena murid memperoleh 

pengalaman langsung dalam melakukan pengukuran dan mengamati hasil 

pengukuran melalui aktivitas pada media challenge board sehingga mampu 

mengungkapkan kembali konsep yang dipelajari dengan menggunakan 

pemahamannya sendiri. Temuan ini selaras dengan pandangan NCTM yang 

menempatkan kemampuan menjelaskan konsep sebagai salah satu komponen 

penting dalam pemahaman matematis, serta teori Piaget yang menegaskan 

peran pengalaman nyata dalam pengajaran (Mathematics, 2000). Hasil tersebut 

juga selaras dengan penelitian Halawa et al, (2025) dan Hofifah et al, (2023) 

yang membuktikan bahwa keterlibatan aktif murid dalam pembelajaran 

berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika. 

Indikator menggunakan konsep dalam pemecahan masalah mengalami 

peningkatan dari 63% menjadi 90%. Melalui tantangan pada challenge board, 

murid dilatih menyelesaikan berbagai permasalahan pengukuran seperti 

menaksir panjang dan berat benda, membandingkan hasil pengukuran, serta 

menentukan kategori benda berdasarkan hasil pengukuran yang diperoleh. 

Pembelajaran berbasis permainan membantu murid lebih aktif berpikir dan 

berdiskusi dalam kelompok, sehingga kemampuan pemecahan masalah murid 

meningkat. Hal ini sesuai dengan ciri discovery learning yang memberi 

kesempatan kepada murid untuk membangun pemahaman konsep melalui 

kegiatan penyelidikan dan pemecahan masalah (Nurrokhmah et al., 2023). 

Selain itu, temuan ini didukung oleh penelitian Jannah et al, (2024) dan 

Fatalaiha (2025) yang menyatakan bahwa aktivitas pemecahan masalah serta 

pembelajaran berbasis permainan berkontribusi terhadap peningkatan 

pemahaman konsep matematika.  

Indikator membaca representasi matematika mengalami peningkatan 

paling tinggi, yaitu dari 76% menjadi 100%. Peningkatan terjadi karena murid 

memperoleh pengalaman langsung dalam membaca hasil pengukuran melalui 

penggunaan penggaris dan timbangan analog. Kegiatan membaca posisi jarum 

pada timbangan membantu murid memahami representasi matematika secara 

visual dan konkret. Hal ini selaras dengan indikator pemahaman matematis 

yang dikemukakan oleh NCTM yaitu kemampuan membaca dan menafsirkan 

representasi matematika sebagai bagian dari pemahaman konsep (Mathematics, 

2000). Temuan tersebut juga didukung oleh Arnidha (2021) serta Fitriyana & 

Hidayah (2023) yang menunjukkan bahwa kemampuan matematis murid 

meningkat ketika pembelajaran melibatkan aktivitas representasi dan 

penggunaan media pembelajaran yang mendukung keterlibatan murid. 

Indikator menghubungkan antar konsep matematika mengalami 

peningkatan dari 71% menjadi 91%. Murid mulai mampu menghubungkan 

konsep pengukuran dengan situasi nyata melalui kegiatan mengukur benda di 
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sekitar kelas, membandingkan hasil pengukuran, serta mengelompokkan benda 

berdasarkan kategori ukuran dan berat. Aktivitas eksplorasi menggunakan 

penggaris berjenjang dan kantong berjenjang membantu murid memahami 

keterkaitan antar konsep matematika dengan lebih baik dibandingkan hanya 

menghafal rumus. Hasil ini sesuai dengan teori Piaget dan pandangan NCTM 

yang menegaskan pentingnya pengalaman nyata dalam membantu murid 

membangun hubungan antar konsep matematika (Mathematics, 2000). Temuan 

tersebut juga didukung oleh penelitian Febrianti et al., (2024) dan Bahtiar et al., 

(2024) yang membuktikan bahwa pemanfaatan media konkret dapat membantu 

murid menghubungkan konsep matematika dengan kondisi nyata sehingga 

pengajaran menjadi lebih bermakna. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model discovery 
learning berbantuan media challenge board tidak hanya meningkatkan nilai 

rata-rata dan ketuntasan belajar, tetapi juga mampu meningkatkan seluruh 

indikator kemampuan pemahaman matematis berdasarkan acuan National 
Council of Teachers of Mathematics (NCTM). Berbeda dengan penelitian 

sebelumnya yang umumnya memanfaatkan media konkret atau permainan 

edukatif secara terpisah, penelitian ini mengintegrasikan media challenge board 

dengan sintaks discovery learning pada materi pengukuran sehingga 

memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif, kontekstual, dan bermakna. 

temuan tersebut menjadi kontribusi penelitian ini dalam pengembangan media 

pembelajaran matematika di sekolah dasar, khususnya pada materi 

pengukuran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa efektivitas challenge board 

tidak hanya ditentukan oleh penggunaan media, tetapi juga oleh 

keterpaduannya dengan sintaks discovery learning yang memberikan 

pengalaman belajar konkret kepada murid. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa guru 

sekolah dasar dapat memanfaatkan media challenge board sebagai alternatif 

media pembelajaran matematika, khususnya pada materi pengukuran. Media ini 

mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, interaktif, dan berpusat 

pada murid sehingga membantu mereka membangun pemahaman konsep 

melalui pengalaman belajar secara langsung. Selain itu, prinsip penggunaan 

challenge board berpotensi dikembangkan pada materi matematika lainnya, 

seperti pecahan, bangun datar, penyajian data, maupun materi lain yang 

memerlukan aktivitas eksploratif dengan menyesuaikan karakteristik materi 

dan tujuan pembelajaran. 

 

SIMPULAN 

Penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa penerapan model 

discovery learning yang didukung media challenge board terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman matematis murid kelas III SD pada 

materi pengukuran. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan nilai rata-

rata dari 72,4 pada kondisi awal menjadi 78 pada siklus I dan 89,2 pada siklus 

II, serta peningkatan persentase ketuntasan belajar dari 56% menjadi 78% dan 

mencapai 90% pada siklus II. Selain itu, seluruh indikator kemampuan 

pemahaman matematis berdasarkan acuan National Council of Teachers of 
Mathematics (NCTM) juga mengalami peningkatan pada setiap siklus 

pembelajaran. Hasil tersebut menunjukkan bahwa challenge board efektif 
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mendukung pembelajaran yang lebih aktif, konkret, dan bermakna sehingga 

membantu murid membangun pemahaman konsep pengukuran. 

Penelitian ini terbatas pada pelaksanaan di satu kelas dengan materi 

pengukuran sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan pada materi 

maupun karakteristik murid yang berbeda. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan menguji penggunaan media challenge board pada materi 

matematika lain dengan melibatkan subjek yang lebih luas maupun desain 

penelitian yang berbeda. Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa media challenge board dapat menjadi alternatif bagi guru sekolah dasar 

dalam merancang pembelajaran matematika yang lebih aktif, kontekstual, dan 

berpusat pada murid sehingga mendukung peningkatan kemampuan 

pemahaman matematis. 
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